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ABSTRACT

The aims of the research to determine the effect of giving probiotics and
organic acids from (Hymanachine acutigluma) silage to the percentage of small
intestine weights and caeca. This research lasted for two months in the
experimental cage of the Animal Husbandry and Nutrition and Food Study
Program Department of Animal Husbandry Technology and Industry, Animal
Husbandry Study Program, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. This
study used experimental method by using 72 Pegagan ducks which are 6 months
old with 6 treatments 4 replications consisting of: PO (control), P1 (basal ration +
organic acid), P2 (basal ration + probiotic), P3 (basal ration + Tetracycline), P4
(basal ration + organic acid + probiotic) ), PS5 (basal ration + organic acid +
probiotics + tetracycline) data were analyzed descriptively. The observed
variables were small intestine weight, duodenal weight, jejenum weight, ileum
weight and caeca weight. The results in this study indicate that the effect of giving
probiotics and organic acids from ( Hymenachne acutigluma) silage can increase
the weight of the small intestine, duodenum, jejenum, ileum and caeca. The
conclusion of this study is the provision of probiotics and organic acids from



(Hymenachne acutigluma) silage can increase the weight of the small intestine,

duodenum, jejunum, ileum, and caeca Pegagan duck optimally.

Keywords: Digestive tract, organic acid from (Hymanachne acutigluma), Pegagan

ducks, probiotic from (Hymanachne acutigluma), small intestine

ABSRTAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian probiotik
dan asam organik dari silase kumpai tembaga terhadap persentase bobot usus
halus dan seka. Penelitian ini berlangsung selama dua bulan di kandang percobaan
Program Studi Peternakan dan Laboraturium Nutrisi dan Makanan Ternak Jurusan
Teknologi dan Industri Peternakan, Program Studi Peternakan, Fakultas Pertanian,
Universitas Sriwijaya. Metode pada penelitian ini yaitu metode eksperimental
dengan menggunakan itik Pegagan sebanyak 72 ekor yang berumur 6 bulan.
Penelitian menggunakan 6 perlakuan 4 ulangan yang terdiri terdiri dari: PO
(kontrol), P1 ( rasum basal + asam organik ), P2 ( ransum basal + probiotik), P3
(ransum basal + Tetrasiklin), P4 (ransum basal +asam organik + probiotik), P5
(ransum basal + asam organik + probiotik + tetrasiklin) data dianalisis secara
deskriptif. Peubah yang diamati yaitu bobot usus halus, bobot duodenum, bobot
jejenum, bobot ileum dan bobot seka. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pemberian probiotik dan asam organik dari silase rumput kumpai tembaga dapat
meningkatkan bobot usus halus, duodenum, jejenum, ileum dan seka. Kesimpulan
dari penelitian ini adalah pemberian probiotik dan asam organik dari silase rumput
kumpai tembaga mampu meningkatkan bobot usus halus, duodenum, jejunum dan

Kata Kunci: Asam organik dari silase rumput kumpai tembaga , itik pegagan,
probiotik dari silase rumput kumpai tembaga , saluran penceraan, usus
halus.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Itik merupakan salah satu jenis unggas penghasil daging dan telur yang
dapat dijadikan sebagai sumber protein hewani bagi masyarakat Indonesia. Itik
Pegagan adalah itik yang berasal dari daerah Sumatera Selatan tepatnya di desa
Kota Daro Il kecamatan Rantau Panjang. itik Pegagan memiliki keunggulan
diantaranya berat badan rata-rata itik Pegagan dewasa mampu mencapai 2 kg dan
berat telur rata- rata dapat mencapai 70g (Sari et al., 2012)

Permasalahan yang sering terjadi saat ini masih banyak penggunaan
antibiotik sebagai pemacu pertumbuhan, tetapi penggunaan antibiotik
menyebabkan dampak buruk yaitu dapat mengakibatkan resistensi antibiotik pada
ternak dan adanya residu yang dapat membahayakan konsumen yang
menkonsumsi. Probiotik dan asam organik sebagai bahan pakan tambahan dalam
ransum ternak itik dapat dijadikan sebagai alternatif untuk menggantikan
antibiotik.

Probiotik merupakan mikroba hidup yang mampu berkembang didalam
saluran pencernaan dan dapat menguntungkan inangnya, penggunaan probiotik
dapat berfungsi untuk mengatur komposisi mikroflora dengan mengurangi jumlah
mikroorganisme patogen dalam usus. Probiotik dapat dihasilkan dari silase
rumput kumpai tembaga. Berdasarkan hasil penelitian Sandi et al., (2019) silase
rumput kumpai tembaga berpotensi menghasilkan probiotik yang mampu bertahan
pada pH saluran pencernaan sehingga dapat mencipatakan suasana asam dengan
optimal. Berdasarkan penelitian Fauziah et al., (2013) penggunaan probiotik yang
mengandung Bakteri Asam Laktat 3,6 ml mampu bekerja dengan baik didalam
saluran pencernaan

Asam organik merupakan bahan pakan tambahan yang mampu membunuh
bakteri patogen dalam saluran pencernaan sehingga dapat mempelancar proses
penyerapan nutrisi. Asam organik yang berasal dari hasil produksi metabolit silase
dapat digunakan sebagai feed additive dalam pakan karena memiliki sifat
antibakteri yang dapat menembus dinding sel bakteri serta dapat menstabilkan

1 Universitas Sriwijaya



mikroflora dan mengganggu kehidupan normal bakteri patogen saluran
pencernaan. Berdasarkan penelitian Larantika (2017) silase kumpai tembaga dapat
menghasilkan total asam laktat yang tinggi dibandingkan dengan silase rumput
lainnya sehingga rumput kumpai tembaga berpotensi dapat dijadikan sebagai
sumber asam organik yang baik
Saluran pencernaan yang berfungsi sebagai tempat penyerapan nutrisi
yaitu usus halus dan seka. Usus halus merupakan bagian saluran pencernaan yang
mampu melakukan penyerapan nutrisi dengan bantuan vili- vili usus yang lembut
dan berbentuk tonjolan-tonjolan (Amrullah, 2004). Stimulasi pertumbuhan sel
epitel pada usus dibantu oleh asam lemak rantai pendek yang dihasilkan oleh
probiotik. Semakin tinggi produksi asam lemak rantai pendek yang dihasilkan
probiotik pada akhirnya akan meningkatkan pertumbuhan vili- vili usus sehingga
dapat mempengaruhi bobot usus (Gunal et al., 2006).
Berdasarkan hal tersebut perlu dilakukan penelitian mengenai pengaruh
pemberian probiotik dan asam organik terhadap bobot saluran pencernaan (usus

halus dan seka) itik Pegagan

1.2.Tujuan
Adapun tujuan dari penelitian ini untuk mempelajari pengaruh pemberian
probiotik dan asam organik dari silase rumput kumpai tembaga terhadap bobot

saluran pencernaan (usus halus dan seka) itik Pegagan

1.3.Kegunaan
Penelitian ini memiliki kegunaan untuk memberi informasi bagi pembaca
mengenai pemanfaatan probiotik dan asam organik dari silase rumput kumpai

tembaga sebagai imbuhan pakan ternak yang aman digunakan.
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